




CSR is essential for business in long term, because it will impact not just for 
the companies’ but for environment, community, employees, and stakeholder too. 
This thesis aims to find out how relation between student attitudes on CSR 
actions. How student attitudes will affect students actions on CSR. This research 
can help the companies to know how students perception as a future leader on 
CSR. In this research attitudes consist of spirituality, Machiavellianism, ethical 
relativism, idealism, and materialism. I choose this topic because even companies 
know that CSR is important for their business, they still not apply CSR well. I 
choose student as an object because they as a future generations will lead the 
companies in the future, and it is important for us to learn how to do business 
ethically.  
The result of this thesis is between Takamatsu University student (business 
management major) and Jenderal Soedirman student (accounting major) just have 
one different result which is on spirituality variable. While in Takamatsu 
University student their spirituality attitude not affect their perception on CSR, in 
Jenderal Soedirman University their spirituality attitude affect their perception on 
CSR.  







CSR sangat penting untuk bisnis dalam jangka panjang, karena akan 
berdampak tidak hanya bagi perusahaan, tetapi juga bagi lingkungan, komunitas, 
karyawan, dan pemangku kepentingan. Tesis ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana hubungan antara sikap siswa terhadap tindakan CSR. Bagaimana sikap 
siswa akan mempengaruhi tindakan siswa pada CSR. Penelitian ini dapat 
membantu perusahaan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa sebagai 
pemimpin masa depan dalam CSR. Dalam penelitian ini sikap terdiri dari 
spiritualitas, Machiavellianism, etika relativisme, idealisme, dan materialisme. 
Saya memilih topik ini karena walaupun perusahaan tahu bahwa CSR penting 
untuk bisnis mereka, mereka masih tidak menerapkan CSR dengan baik. Saya 
memilih siswa sebagai objek karena mereka sebagai generasi masa depan akan 
memimpin perusahaan di masa depan, dan penting bagi kita untuk belajar 
bagaimana melakukan bisnis secara etis. 
Hasil dari tesis ini adalah antara mahasiswa Universitas Takamatsu (jurusan 
manajemen bisnis) dan mahasiswa Jenderal Soedirman (jurusan akuntansi) hanya 
memiliki satu hasil berbeda yaitu pada variabel spiritualitas. Pada mahasiswa 
Universitas Takamatsu sikap spiritualitas mereka tidak mempengaruhi persepsi 
mereka terhadap CSR, di Universitas Jenderal Soedirman sikap spiritualitas 
mereka mempengaruhi persepsi mereka terhadap CSR. 
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